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ABSTRAK 

 

 
Latar Belakang : Populasi penduduk dunia saat ini berada pada era ageing population 

dimana jumlah penduduk yang berusia dari 60 tahun melebihi 7 persen dari total penduduk. 

Hal ini menjadi fase puncak dalam siklus kehidupan manusia pada usia lanjut. Pada tahun 

2012 jumlah lansia meningkat hingga 81 juta orang dari yang sebelumnya pada tahun 1950 

sejumlah 205 juta di dunia. Pertumbuhan jumlah lansia yang semakin berkembang didunia, 

demensia menjadi salah satu penyakit yang harus ditangani. Gangguan kognitif berhubungan 

dengan penambahan usia. Beberapa penyebab yang berkaitan pada gangguan kognitif yaitu 

penurunan fungsi otak yang berhubungan dengan kemampuan perhatian atau atensi, 

konsentrasi, kalkulasi, mengambil keputusan, penalaran, dan berpikir abstrak. Jenis baru dari 

penurunan fungsi kognitif biasa disebut dengan MCI (Mild Cognitive Impairment) merupakan 

tahap peralihan seseorang dari proses normal lansia ke perubahan kognitif yang biasanya 

ditemukan pada demensia. Pada lansia latihan fisik merupakan suatu  program  intervensi 

yang dapat membantu dalam mengurangi MCI (Mild Cognitive Impairment), meningkatkan 

dan menghasilkan plastisitas fungsional pada orang dewasa yang lebih tua dengan kondisi 

yang sehat.. Tujuan : Mengetahui pengaruh latihan fisik dan dosis latihan terhadap MCI 

(Mild Cognitive Impairment) pada lansia. Metode Penelitian : Metode penelitian ini adalah 

narrative review. Pencarian jurnal dilakukan di portal jurnal online seperti PubMed dan 

Pedro. Hasil penulusuran jurnal didapatkan sebanyak 11 jurnal dalam penelitian ini. Hasil 

Penelitian : Hasil review 11 jurnal didapatkan bahwa ada pengaruh penurunan MCI (Mild 

Cognitive Impairment) pada responden setelah dilakukan pemberian program latihan fisik. 

Kesimpulan : Ada pengaruh latihan fisik terhadap MCI (Mild Cognitive Impairment) pada 

lansia dengan dosis durasi 20-60 menit dan dilakukan selama 3-5 kali dalam  seminggu. 

Saran : Latihan fisik dapat dilakukan pada lansia secara teratur untuk mengurangi  MCI  

(Mild Cognitive Impairment). 
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ABSTRACT 

 
Background: The world's population is currently in the era of the aging population 

where the population aged 60 years exceeds 7 percent of the total population. This is 

the peak phase in the human life cycle at an advanced age. In 2012, the number of 

elderly people increased to 81 million people from the previous year in 1950 of 205 

million in the world. With the growing number of elderly people in the world, 

dementia is one of the diseases that must be treated. Cognitive impairment is 

associated with increasing age. Several causes related to cognitive impairment are the 

decreased brain function such as the ability to pay attention, concentration, calculation, 

decision making, reasoning, and abstract thinking. A new type of cognitive decline 

commonly is known as MCI (Mild Cognitive Impairment). It is the stage of a person's 

transition from normal aging processes to the cognitive changes and it is usually found 

in dementia. In the elderly, physical exercise is an intervention program that can help 

reduce MCI (Mild Cognitive Impairment) and can increase and produce functional 

plasticity in older adults with healthy conditions. Objective: This study is to 

investigate the effect of physical exercise and exercise dose on MCI (Mild Cognitive 

Impairment) in the elderly. Method: This study was a narrative review. Journal 

searches were conducted on online journal portals such as PubMed and Pedro.The 

results of the journal search were obtained as many as 11 journals in this study. 

Research Results: The results of a review of 11 journals found that there was an effect 

of decreasing MCI (Mild Cognitive Impairment) on respondents after they were given 

a physical exercise program. Conclusion: There is an effect of physical exercise on 

MCI (Mild Cognitive Impairment) in the elderly with a dose of 20-60 minutes duration 

and conducted for 3-5 times a week. Suggestion: Regular physical exercise can be 

conducted to the elderly to reduce MCI (Mild Cognitive Impairment). 
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PENDAHULUAN 

Populasi penduduk dunia saat ini 

berada pada era ageing population dimana 

jumlah penduduk yang berusia dari 60 tahun 

melebihi 7 persen dari total penduduk 

(Kemenkes.RI 2014. Hal ini menjadi fase 

puncak dalam siklus kehidupan manusia 

pada usia lanjut. Pertumbuhan jumlah lansia 

yang semakin berkembang didunia, 

demensia menjadi salah satu penyakit yang 

harus ditangani. Di Negara maju, prevelensi 

demensia dua kali lipat bertambah setiap 4 

tahun sekali sebanyak 1,5% pada usia 65 

tahun. Pada usia 80 tahun mencapai sekitar 

30%. Hal ini membuat suasana yang harus 

sangat diperhatikan dan menjadi tantangan 

yang harus dihadapi pada layanan kesehatan 

dan sosial di negara maju (Gowda et al., 

2019). 

Jenis baru dari penurunan fungsi 

kognitif biasa disebut dengan MCI (Mild 

Cognitive Impairment) merupakan tahap 

peralihan seseorang dari proses normal 

lansia ke perubahan kognitif yang biasanya 

ditemukan pada demensia (Petersen et al., 

2013). Resiko seseorang mengalami MCI 

(Mild Cognitive Impairment) berpotensi 

menimbulkan penyakit Alzheimer sebanyak 

10-30% setiap tahun dibandingkan dengan 

lansia yang tidak menderita MCI (Mild 

Cognitive Impairment) sebanyak 1-2%. 

masalah yang penting untuk menghambat 

dari penurunan fungsi memori dan 

fungsional pada lansia (Nagamatsu et al., 

2013). 

Latihan fisik saat ini dianggap 

sebagai faktor keberhasilan dari pencegahan 

MCI (Mild Cognitive Impairment). Seperti 

untuk demensia dan penurunan kognitif, 

meskipun tingkat potensi pencegahannya 

tidak diketahui dan masih sedikit studi 

prospektif tentang aktivitas fisik dan fungsi 

kognitif yang telah dilakukan (Petersen et 

al., 2013). 

 

Belum ditemukan literature yang 

membahas review tentang pengaruh latihan 

fisik dalam kasus ini, maka perlu dilakukan 

pengkajian mengenai pengaruh latihan fisik 

terhadap MCI (Mild Cognitive Impairment) 

pada lansia menggunakan metode narrative 

review. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam narrative review ini 

yaitu apakah ada pengaruh latihan fisik 

terhadap MCI (Mild Cognitive Impairment) 

pada lansia ? 

  Tabel 1 PICO  
 

  P  I  C  O  

Elderly Physical 

Training 
- MCI (Mild 

Cognitive 
  Impairment)  

 
Kriteria inklusi dan ekslusi narrative review 

ini sebagai berikut : 

 
Kriteria inklusi Kriteria ekslusi 

1. Jurnal dalam Bahasa inggris dan 

Bahasa Indonesia 

2. Artikel memiliki responden berupa 

lansia laki-laki ataupun perempuan 

3. Artikel mencari responden dengan 

kategori lansia usia 60 tahun atau 

lebih 

4. Diterbitkan 10 tahun terakhir pada 
          2011-2021  

1. Jurnal yang tidak tersedia full text 
2. Jurnal dalam bentuk naskah publikasi 

3. Jurnal yang terkait dengan hewan 

 

Untuk mencari artikel yang relavan, penulis menggunakan 3 database yaitu, Google Scholar, 

PubMed dan Science Direct dengan keyword lansia, Hipertensi, tekanan darah. Proses 

screening artikel disajikan dalam skema berikut : 



 

Pubmed 

(n= 87) 

 Pedro 

(n=22) 

   

Jumlah total artikel 

(n=109) 

   

Jurnal yang sudah diperiksa 

yang sesuai judul dan 

duplikasi dihilangkan 

(n=105) 

Artikel yang dihapus : 

- Artikel yang 

tidak full text dan 

berbayar (27) 

- Artikel yang 

membahas MCI 

tanpa latihan 

fisik (21) 

- Artikel yang 

membahas MCI 

tetapi tidak 

sesuai alat ukur 

pada inklusi (23) 

- Artikel yang 

membahas 

tentang kognitif 

(3) 

- Artikel yang 

tidak sesuai 

dengan tujuan (4) 

- Artikel yang 

tidak sesuai 

dengan subjek 

(7) 

- Artikel yang 

membahas alat 

ukur tanpa 

intervensi (9) Artikel dengan seleksi full 

text dan Total jurnal untuk 

Narrative Review 

(n=10) 

Artikel dengan seleksi 

Abstrak (n= 39) 
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HASIL 

 

Kode 

jurnal 

Judul / Nama 

Penulis / Tahun 

Intervensi Alat Ukur Subjek Penelitian Hasil Utama 

J1 Individual Differences 

in the Effects of 

Physical Activity on 

Cognitive Function in 

People with Mild to 

Moderate Dementia 

(Uijen et al., 2020) 

Latihan Fisik. Peserta 

dalam kelompok 

aerobik tunggal 

melakukan pelatihan 

bersepeda yang sama 

dengan  sepeda 

stasioner, tanpa 

koneksi ke layar 

video. Peserta dalam 

kelompok        kontrol 

menerima         latihan 

peregangan dan 

pengencangan 

Tingkat keparahan 

penurunan  kognitif 

dinilai dengan Mini- 

Mental   State 

Examination 

(MMSE). 

Secara total, 115 orang 

dengan demensia ringan 

hingga sedang. 

Kemudian 14 orang 

tidak menelesaikan 

pelatihan. Hasil peserta 

terakhir total 101 

responden dengan usia 

mulai dari 60 tahun 

Penelitian ini memberikan bukti 

awal bahwa karakteristik pasien 

memoderasi efek aktivitas fisik 

pada penurunan kognitif dan 

bahwa efek ini berbeda per 

domain kognitif 

J2 Effect Of A 24-Month 

Physical Activity 

Intervention Vs 

Health Education On 

Cognitive  Outcomes 

In Sedentary Older 

Adults: The LIFE 

Randomized Trial 
(Sink et al., 2015) 

Aktivitas fisik 
intensitas sedang 

(berjalan, pelatihan 

ketahanan, dan latihan 

fleksibilitas) 

Mini-Mental State 

Examination 

(MMSE) 

Sebanyak 1635 
Penelitian ini 

melibatkan pria dan 

wanita       berusia      70 

hingga 89 tahun 

Di antara orang dewasa yang 

lebih tua, program aktivitas fisik 

intensitas sedang 24 bulan 

dibandingkan dengan program 

pendidikan kesehatan tidak 

menghasilkan peningkatan 

fungsi kognitif global atau 

domain-spesifik 

J3 Effects of 
Standardized Home 

Training in Patients 

with Cognitive 

Impairment following 

Geriatric 

Latihan kontrol 
postural, latihan 

kekuatan 

Mini-Mental State 

Examination 

(MMSE) 

34 responden lansia 

dengan usia lebih dari 

65 tahun 

Menunjukkan bahwa program 

rehabilitasi berbasis rumah yang 

layak dan mudah ditangani 

meningkatkan  kinerja fungsional 

dan aktivitas fisik pada  

kelompok    pasien   multimorbid 



 
 Rehabilitation: A 

Randomized 

Controlled Pilot Study 
(Hauer et al., 2017) 

   yang rentan dengan gangguan 

kognitif, khususnya ketika onset 

pelatihan pasca bangsal tidak 
ditunda 

J4 Neuroplastic Effects Latihan fisik dan Mini-Mental State 70 responden berjenis Menunjukkan bahwa gabungan 
 Of Combined kognitif Examination pria semua. Rata-rata pelatihan fisik dan kognitif 
 Computerized  (MMSE) usia 70 sampai 80 tahun menunjukkan indeks efek 
 Physical And    neuroplastik positif pada pasien 
 Cognitive Training In    Mild Cognitive Impairment 
 Elderly Individuals At    (MCI) dan bahwa 
 Risk For Dementia:    Elektroensefalogram (EEG) 
 An Eloreta Controlled    dapat berfungsi sebagai indeks 
 Study On Resting    potensi keuntungan versus 
 States (Styliadis et al.,    penurunan kognitif dan 
 2015)    neurodegenerasi 

J5 A Randomised Latihan Fisik Montreal Cognitive Sebanyak 368 Intervensi dini yang ditujukan 
 Controlled Trial Of  Assessment (MoCA) responden lansia untuk mempertahankan aktivitas 
 An Exercise   berusia lebih dari 65 dan kemandirian, yang dirancang 
 Intervention   tahun mengikuti khusus untuk individu dengan 
 Promoting Activity,   penelitian demensia, dapat memungkinkan 
 Independence And    orang untuk hidup dengan baik, 
 Stability In Older    mencegah krisis dan mengurangi 
 Adults With Mild    ketergantungan. Latihan, 
 Cognitive Impairment    kekuatan, keseimbangan, dan 
 And Early Dementia    pelatihan tugas ganda mungkin 
 (PrAISED) - A    memiliki manfaat positif, 
 Protocol (Bajwa et al.,    termasuk peningkatan kecepatan 
 2019)    gaya berjalan dan kinerja 
     aktivitas kehidupan sehari-hari, 
     memperlambat penurunan 
     kognitif dan meningkatkan 
     suasana hati dan kepercayaan 



 
     diri, sambil mengurangi risiko 

jatuh 

J6 Comparative Latihan Fisik Mini-Mental State Sebanyak 31 peserta Hasil neuropsikologis 
 Cognitive Effects Of program latihan Examination menyelesaikan dengan menunjukkan bahwa sementara 
 Choreographed koreografi (kelompok (MMSE) kriteria usia pada intervensi pembelajaran motorik 
 Exercise And Koreografi) dengan  inklusi 65 tahun atau dengan sesi koreografi 
 Multimodal Physical program terapi fisik  lebih meningkatkan memori 
 Therapy In Older multimodal   pengenalan verbal, program 
 Adults With Amnestic (kelompok Terapi   terapi fisik multimodal yang 
 Mild Cognitive Fisik)   mencakup pelatihan tugas ganda 
 Impairment:    meningkat. 
 Randomized Clinical     

 Trial (Bisbe et al.,     

 2020)     

J7 Effect Of 24-Month Aktifitas fisik Mini-Mental State Dari 1635 peserta asli Program aktivitas fisik dengan 
 Physical Activity On  Examination yang tidak aktif secara intensitas sedang dan terstruktur 
 Cognitive Frailty And  (MMSE) acak, penelitian ini selama 24 bulan mengurangi 
 The Role Of   melibatkan 1298 kelemahan kognitif 
 Inflammation: The   peserta. Usia peserta dibandingkan dengan program 
 LIFE Randomized   mulai 70 tahun sampai pendidikan kesehatan pada orang 
 Clinical Trial (Liu et   89 tahun. tua yang tidak banyak bergerak, 
 al., 2018)    dan efek menguntungkan ini 
     tidak berbeda menurut tingkat 
     dasar biomarker inflamasi IL-6. 

J8 Evolving Methods To Latihan fisik, latihan Montreal Cognitive 80 responden berusia 60 Hasil ini menghasilkan hipotesis 
 Combine Cognitive kognitif dan gabungan Assessment (MoCA) tahun atau lebih bahwa pendekatan gabungan 
 And Physical Training    dapat menyebabkan stres mental 
 For Individuals With    dan fisik yang berlebihan pada 
 Mild Cognitive    peserta, yang mengarah ke hasil 
 Impairment: Study    yang kurang menguntungkan. 
 Protocol For A     

 Randomized     



 
 Controlled Study (Lee 

et al., 2016) 
    

J9 Using Virtual Reality- Latihan fisik dan Montreal Cognitive Tiga puluh empat orang Kedua kelompok menunjukkan 
 Based Training To kognitif Assessment (MoCA) dewasa yang tinggal di peningkatan fungsi eksekutif dan 
 Improve Cognitive   komunitas dengan Mild memori verbal (recall 
 Function,   Cognitive Impairment segera). Namun, hanya 
 Instrumental Activities   (MCI) diacak menjadi kelompok yang berbasis Virtual 
 Of Daily Living And   kelompok pelatihan Reality (VR) yang menunjukkan 
 Neural Efficiency In   fisik dan kognitif peningkatan signifikan dalam 
 Older Adults With   berbasis Virtual Reality kognisi global (P<0,001), 
 Mild Cognitive   (VR) Responden berusia memori verbal (recall tertunda, 
 Impairment (Liao et   65 tahun ke atas P=0,002), dan Instrumental 
 al., 2020)    Activities of Daily Living (IADL) 
     (P<0,001) setelah intervensi. 

J10 Effects Of Combined Pelatihan fisik dan Mini-Mental State 10 responden penelitian Bukti menunjukkan bahwa 
 Physical And kognitif Examination ini. berusia 65 tahun pendekatan multi-dimensi yang 
 Cognitive Virtual  (MMSE) atau lebih. ditujukan untuk meningkatkan 
 Reality-Based    tingkat aktivitas fisik dan 
 Training On    merangsang fungsi kognitif 
 Cognitive Impairment    mungkin memiliki efek pada 
 And Oxidative Stress    memperlambat penurunan 
 In MCI Patients: A    kognitif pada populasi orang tua 
 Pilot Study (Mrakic-    yang berisiko demensia. 
 Sposta et al., 2018)     

 

Dampak dari penurunan kognitif dapat mempengaruhi dalam aktivitas seseorang, contohnya membuat seseorang menjadi tidak 

percaya diri, penurunan produktivitas, hilangnya semangat dalam mennjalankan hobinya dan masih banyak lagi. 



Dengan rehabilitasi atau program 

latihan fisik yang dapat dilakukan dirumah 

secara mandiri atau didampingi serta 
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pada Mild Cognitive Impairment (MCI) yang 

mengalami gangguan fungsi kognitif dapat 

menghambat krisis dan membangun 

kebiasaan kesehatan yang positif sebelum 

perkembangan demensia yang tidak bisa 

dihindarkan. Selain itu dari timbulnya Mild 

Cognitive Impairment (MCI) yang terjadi 
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Pentingnya program latihan untuk 

seseorang penderita Mild Cognitive 

Impairment (MCI) dengan adanya 

penanganan yang dilakukan secara dini dapat 

mengoptimalkan kembali dari fungsi 

memori, kesulitan berpikir dan pemecahan 

masalah bahkan bahasa. 

(MCI) memberikan efektifitas yang baik 

untuk meningkatkan dari fungsi kognitif. 

Kesimpulan 

Ada pengaruh intervensi pemberian 
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masyarakat terkait tentang program latihan 

fisik untuk Mild Cognitive Impairment (MCI) 

untuk meningkatkan kemampuan fungsional. 

2. Bagi Profesi Fisioterapi 

Hasil narrative review ini diharapkan  
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darah pada lansia. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
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